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MOTTO 

 

 

لَ اللهُ لَهُ طَريِقًا إِلََ الَْ  نَّةَِّ" "" مَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ  

{Barangsiapa yang menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu, maka 

Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga (H.R. Turmudzi)} 

رًا أَوْ ليَِصْمُتْ  " " ...مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَ لْيَ قُلْ خَي ْ  

{...Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah berkata 

baik atau diam  

(H.R. Bukhari dan Muslim)} 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمِ 

ُتَطَهِّريِْنَ، وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلاه اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِ الْْمَْدُ للَِّ رَبِّ 
ََ لَهُ، الْعَالَمِيَْْ، يُُِبُّ الت هوهابِيَْْ وَيُُِبُّ الم يْ

مْ إِِِحْسَانإ إِىَ  يَ وِْ  وَأَشْهَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ، صَلهى اُلله عَلَيْهِ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَالتهابعِِيَْْ لَُ 
راً، أمَها بَ عْدُ  يْنِ، وَسَلهمَ تَسْلِيْمًا كَثِي ْ   الدِِّ
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dalam al-Quran (Telaah Kata Qaulan)” ini dapat terselesaikan tepat pada waktu 

yang telah ditentukan. Salawat serta salam senantiasa tercurahkan untuk Nabi 

Muhammad saw yang dengan perjuangan beliaulah penulis dapat menikmati 

pendidikan hingga sekarang. 
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ABSTRAK 

Al-Quran mengajarkan umat manusia untuk melakukan komunikasi dengan 

bertutur kata yang baik, agar tercipta suasana dan hubungan yang baik antara 

penyampai dan penerima pesan. Terdapat beberapa cara atau model bertutur kata 

atau komunikasi, yang semestinya diterapkan oleh siapa saja pada umumnya, dan 

khususnya diterapkan oleh pendidik dalam menyampaikan pelajaran maupun 

memberikan nasehat kepada peserta didiknya. Salah satu hal yang harus 

diperhatikan pendidik terkhususnya dalam memberikan pengajaran, yaitu dengan 

paham bagaimana metode komunikasi yang baik. Dapat diketahui bahwa 

komunikasi yang baik dapat menunjang kompetensi sosial seorang pendidik. Oleh 

sebab itu seorang pendidik harus memahami benar bagaimana metode komunikasi 

yang seharusnya digunakan terutama pada peserta didiknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode komunikasi yang 

semestinya digunakan oleh pendidik yang berdasarkan pada al-Quran. Pengkajian 

pada penelitian ini adalah kata qaulan dalam al-Quran yang sudah banyak 

diketahui sebagai ayat komunikasi, yang peniliti simpulkan sebagai metode 

komunikasi yang seharusnya pendidik gunakan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). 

Sumber penelitian berupa buku-buku, jurnal, dan beberapa tulisan lainnya yang 

sejenis. Adapun pendekatannya menggunakan pendekatan semantik. Karena ingin 

mengetahui bagaimana makna katanya yang diteliti dan maksud penggunaannya. 

Penelitian ini memiliki beberapa kesimpulan tentang metode komunikasi pendidik 

dalam al-Qur’an, yakni: penggunaan metode komunikasi pendidik dalam konsep 

qaulan ma’rūfan, metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan sadīdan, 

metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan layyīnan, metode komunikasi 

pendidik dalam konsep qaulan ṣaqīlan, metode komunikasi pendidik dalam 

konsep qaulan balīgan, metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan 

‘aẓīman, metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan karīman, dan metode 

komunikasi pendidik dalam konsep qaulan maysūran. 

Kata Kunci: metode komunikasi, pendidik, qaulan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab-Indonesia yang dipakai dalam penyusunan risalah 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 158/1987 dan 0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan أ

  Ba b  be ب

  Ta t  te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh  ka dan ha خ

  dal  d  de د

 żal   ż  zet (dengan titik di atas) ذ

 ra  r  Er ر

   zai  z  zet ز

  sin  s  es س

  syin  sy  es dan ye ش

 ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘... koma tebalik di atas‘ ع

  gain  g  ge غ
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  fa  f  ef ف

  qaf  q  ki ق

 

  kaf  k  ka ك

  lam  l  el ل

  mim  m  em م

  nun  n  en ن

  wau  w  we و

  ha  h  ha ه

   hamzah  ... apostrof ء

  ya  y  ye ي

 

2. Vokal  

 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huru Latin Nama 

__َ___ Fathah A A 

__ِ___ Kasrah I I 

__ُ___ ḍammah U U 

 

b. Vokal Rangkap  

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama 

 Fathah Ai a dan i ...َ. ي

  kasrah    au    a dan u ...َ. و

 

Contoh: 

 Ditulis Kataba كَتبََ 

    Ditulis yażhabu يذَْهَبُ 

   Ditulis su’ila سُئلَِ 
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3. Maddah  

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 fathah dan alif ...َ .ا      ....َ .ى      

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ....ِ .ى

 ḍammah dan ....ُ .و

wau 

Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

    Ditulis qāla قَالَ 

 Ditulis Ramā رَمَى

 Ditulis Qīla قِيْلَ 

 Ditulis Yaqūlu يَقوُْلُ 

  

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/ 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu transliterasinya ha. 
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Contoh: 

وْضَةُ الْأطَْفَالرَ   Ditulis rauḍah al-aṭfāl 

 Ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَرَة

 Ditulis ṭalḥah طَلْحَة

 

5. Syaddah (tasydid) 

 Ditulis Rabbanā رَبَّناَ

لَ   Ditulis Nazzala نزََّ

 

6. Kata sandang (ال) 

Dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah  dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Contoh: 

جُلُ   Ditulis ar-rajulu الرَّ

 Ditulis al-qamaru الْقمََرُ 
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7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis an-nau’u النَّوءُ 

 Ditulis syai’un شَيْء  

 Ditulis Inna إِنْ 

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

yang lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -ditulis  -Wa innallāha lahuwa khair ar وَإِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn. 

-Wa innallāhu lahuwa khairur-

raziqīn. 

 .Ditulis -Wa aufū al-kaila wal-mizān فَأوَْفوُْا الْكيْلَ والْمِيْزَانَ 

-Wa auful-kaila wal-mizān. 
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 Ditulis Bismillāhi majrēha wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرِهاَ وَمُرْسَهَا

 




